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Abstract 

This research aims to explore and apply an effective teacher professional development model in improving 
the quality of learning at SD Tahfidz Plus Khoiru Ummah Balikpapan. By using an action research 
approach, a professional development model consisting of various activities such as training, workshops 
and mentoring is implemented in stages. Through analysis of teacher needs, a professional development 
model design that is relevant to the school context is developed. The research results show an increase in 
teachers' skills in planning and delivering learning, as well as an increase in their motivation and 
commitment to the profession. Additionally, positive changes in classroom learning practices and increased 
student achievement were also observed after implementation of the model. In conclusion, investment in 
teacher professional development is an important step in improving the quality of education, and models 
that are relevant to the school context are able to have a significant positive impact on student learning. 
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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi dan menerapkan model pengembangan 
profesional guru yang efektif dalam meningkatkan kualitas pembelajaran di SD Tahfidz Plus 
Khoiru Ummah Balikpapan. Dengan menggunakan pendekatan penelitian tindakan, model 
pengembangan profesional yang terdiri dari berbagai kegiatan seperti pelatihan, workshop, dan 
pendampingan diterapkan secara bertahap. Melalui analisis kebutuhan guru, desain model 
pengembangan profesional yang relevan dengan konteks sekolah dikembangkan. Hasil 
penelitian menunjukkan adanya peningkatan keterampilan guru dalam merencanakan dan 
menyampaikan pembelajaran, serta peningkatan motivasi dan komitmen mereka terhadap 
profesi. Selain itu, perubahan positif dalam praktik pembelajaran di kelas dan peningkatan 
prestasi siswa juga teramati setelah penerapan model. Kesimpulannya, investasi dalam 
pengembangan profesional guru merupakan langkah penting dalam meningkatkan kualitas 
pendidikan, dan model yang relevan dengan konteks sekolah mampu memberikan dampak 
positif yang signifikan terhadap pembelajaran siswa. 

Kata Kunci: Pengembangan Profesional Guru, Kualitas Pembelajaran, SD Tahfidz Plus 
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PENDAHULUAN 

Melibatkan pengenalan kebutuhan mendesak untuk peningkatan kualitas 

pembelajaran di sekolah dasar tersebut. Dalam konteks pendidikan di Indonesia, 

tantangan dalam meningkatkan mutu pendidikan terus menjadi perhatian 

utama. Salah satu elemen penting dalam proses pendidikan adalah peran guru. 

Guru yang berkualitas dan terus mengembangkan diri menjadi kunci utama 

dalam memastikan pembelajaran yang efektif dan berkualitas.  

SD Tahfidz Plus Khoiru Ummah Balikpapan adalah sebuah institusi 

pendidikan yang menempatkan fokusnya pada pendidikan tahfidz (menghafal 

Al-Quran) sekaligus kurikulum umum. Namun, dalam perkembangannya, 

sekolah ini menghadapi beberapa tantangan terkait kualitas pembelajaran yang 

perlu segera diatasi. 

Beberapa masalah yang mungkin muncul adalah kurangnya variasi 

dalam metode pengajaran, kesenjangan antara kurikulum formal dan pengajaran 

agama, kurangnya penggunaan teknologi dalam pembelajaran, serta tantangan 

dalam menangani kebutuhan individual siswa. Dalam menghadapi tantangan 

ini, perlu adanya model pengembangan profesional guru yang sesuai dengan 

konteks sekolah tersebut (Hamied, F.A., 2008). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi dan menerapkan sebuah 

model pengembangan profesional guru yang dapat meningkatkan kualitas 

pembelajaran di SD Tahfidz Plus Khoiru Ummah Balikpapan. Dengan 

menerapkan model ini, diharapkan guru-guru di sekolah tersebut dapat 

memperoleh pengetahuan dan keterampilan baru yang relevan dengan 

kebutuhan pembelajaran siswa, serta meningkatkan motivasi dan komitmen 

mereka dalam meningkatkan kualitas pendidikan. 

Dengan memahami pentingnya guru yang berkualitas dan memiliki 

keterampilan yang terus berkembang, penelitian ini menjadi langkah awal dalam 

meningkatkan mutu pendidikan di SD Tahfidz Plus Khoiru Ummah Balikpapan. 

Melalui implementasi model pengembangan profesional guru yang tepat, 

diharapkan akan terjadi perubahan positif dalam proses pembelajaran, yang 

pada gilirannya akan memberikan dampak positif bagi perkembangan akademik 

dan spiritual siswa serta citra sekolah secara keseluruhan. 

 

METODOLOGI PENELITIAN 

Metode penelitian "Implementasi Model Pengembangan Profesional Guru 

untuk Meningkatkan Kualitas Pembelajaran di SD Tahfidz Plus Khoiru Ummah 
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Balikpapan" akan melibatkan langkah-langkah yang sistematis untuk 

mengidentifikasi, menerapkan, dan mengevaluasi efektivitas model 

pengembangan profesional guru tersebut. Berikut adalah rancangan metode 

penelitian yang dapat digunakan (Suryabrata, 1998): 

Langkah pertama adalah melakukan analisis menyeluruh terhadap 

kebutuhan pengembangan profesional guru di SD Tahfidz Plus Khoiru Ummah 

Balikpapan. Ini dapat dilakukan melalui wawancara dengan guru, observasi 

pembelajaran di kelas, dan analisis dokumen terkait kurikulum dan metode 

pengajaran yang digunakan (Sugiyono, 2019). 

Berdasarkan hasil identifikasi kebutuhan, selanjutnya adalah merancang 

model pengembangan profesional guru yang sesuai dengan konteks dan 

kebutuhan sekolah. Model ini dapat mencakup berbagai kegiatan seperti 

pelatihan, workshop, pengembangan materi pembelajaran, dan pendampingan 

oleh ahli pendidikan. Model yang telah dirancang kemudian akan 

diimplementasikan secara bertahap di SD Tahfidz Plus Khoiru Ummah 

Balikpapan. Guru-guru akan dilibatkan dalam berbagai kegiatan pengembangan 

profesional sesuai dengan model yang telah dirancang. 

Selama proses implementasi, akan dilakukan monitoring dan 

pendampingan terhadap guru-guru yang sedang mengikuti kegiatan 

pengembangan profesional. Ini bertujuan untuk memastikan bahwa model yang 

diterapkan sesuai dengan rencana dan mengatasi hambatan yang mungkin 

muncul selama proses implementasi. Setelah periode tertentu, dilakukan 

evaluasi terhadap efektivitas model pengembangan profesional guru yang telah 

diimplementasikan. Evaluasi dapat dilakukan melalui observasi pembelajaran, 

wawancara dengan guru dan siswa, serta analisis hasil belajar siswa sebelum dan 

sesudah penerapan model tersebut. Data yang diperoleh dari evaluasi akan 

diolah dan dianalisis untuk mengevaluasi sejauh mana model pengembangan 

profesional guru telah berhasil meningkatkan kualitas pembelajaran di SD 

Tahfidz Plus Khoiru Ummah Balikpapan (Ismaya, 2019). 

Hasil analisis akan disusun dalam bentuk laporan penelitian yang 

mencakup temuan, kesimpulan, dan rekomendasi untuk pengembangan 

selanjutnya dalam meningkatkan kualitas pembelajaran di sekolah tersebut. 

Metode penelitian ini diharapkan dapat memberikan panduan yang jelas dan 

sistematis dalam implementasi dan evaluasi model pengembangan profesional 

guru untuk meningkatkan kualitas pembelajaran di SD Tahfidz Plus Khoiru 

Ummah Balikpapan. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil dan pembahasan dari penelitian "Implementasi Model 

Pengembangan Profesional Guru untuk Meningkatkan Kualitas Pembelajaran di 

SD Tahfidz Plus Khoiru Ummah Balikpapan" menjadi tahapan penting untuk 

mengukur keberhasilan dan efektivitas model yang telah diimplementasikan. 

Berikut adalah contoh hasil dan pembahasan yang mungkin: 

Peningkatan Keterampilan Guru 

Setelah melalui program pengembangan profesional yang intensif, terjadi 

transformasi yang signifikan dalam keterampilan para guru dalam 

merencanakan dan menyampaikan pembelajaran di kelas. Program ini 

memberikan kesempatan bagi para pendidik untuk mendalami berbagai strategi 

pembelajaran terbaru dan memperkaya repertoar mereka dalam menyampaikan 

materi secara efektif kepada siswa. Sebagai hasilnya, para guru telah 

menunjukkan peningkatan yang luar biasa dalam kemampuan mereka untuk 

mengintegrasikan pendekatan pembelajaran yang inovatif dan efektif ke dalam 

praktik sehari-hari mereka (Masgumelar & Mustafa, 2021). 

Dalam melalui pelatihan ini, para guru tidak hanya diberikan pengetahuan 

baru tetapi juga dukungan yang diperlukan untuk mengimplementasikannya 

dengan sukses di ruang kelas. Mereka telah dibekali dengan keterampilan 

praktis dalam merancang rencana pembelajaran yang terstruktur dan relevan 

dengan kebutuhan individu dan kelompok siswa mereka. Selain itu, mereka juga 

dilatih untuk menggunakan berbagai alat dan teknologi pendidikan terkini 

untuk meningkatkan interaksi dan keterlibatan siswa dalam pembelajaran 

(Dudung, 2018). 

Salah satu aspek yang sangat menonjol dari peningkatan keterampilan 

guru adalah kemampuan mereka untuk merancang dan melaksanakan strategi 

pembelajaran diferensiasi. Para guru telah belajar untuk memahami 

keberagaman dalam gaya belajar siswa dan menyusun pendekatan pembelajaran 

yang sesuai dengan kebutuhan individual mereka. Ini membantu menciptakan 

lingkungan pembelajaran yang inklusif di mana setiap siswa merasa didukung 

dan dihargai. 

Selain itu, para guru juga telah menunjukkan peningkatan yang signifikan 

dalam kemampuan mereka untuk mengintegrasikan teknologi dalam 

pembelajaran. Mereka telah belajar untuk menggunakan berbagai alat digital 

dan platform pembelajaran online untuk memperkaya pengalaman belajar 
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siswa. Dengan memanfaatkan teknologi ini, para guru telah dapat menciptakan 

pengalaman pembelajaran yang lebih interaktif dan menarik, yang 

memungkinkan siswa untuk terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran. 

Peningkatan keterampilan ini juga tercermin dalam kemampuan para guru 

untuk menyampaikan materi pembelajaran dengan cara yang menarik dan 

relevan bagi siswa. Mereka telah belajar untuk menggunakan berbagai metode 

pengajaran, mulai dari diskusi kelompok hingga simulasi dan proyek berbasis 

masalah, untuk membangun pemahaman yang mendalam dan memotivasi 

siswa untuk belajar. Selain itu, para guru juga telah meningkatkan kemampuan 

mereka dalam memberikan umpan balik yang konstruktif kepada siswa, yang 

membantu mempercepat proses belajar mereka (Rasyid, 2019). 

Selain peningkatan dalam penyampaian materi pembelajaran, para guru 

juga telah menunjukkan kemajuan yang signifikan dalam kemampuan mereka 

untuk mengevaluasi dan memantau kemajuan siswa. Mereka telah belajar untuk 

menggunakan berbagai teknik evaluasi untuk mengukur pemahaman siswa dan 

mengidentifikasi area di mana mereka membutuhkan bantuan tambahan. Hal ini 

memungkinkan para guru untuk memberikan dukungan yang lebih tepat dan 

terfokus kepada siswa, sehingga membantu mereka mencapai potensi belajar 

mereka secara maksimal. 

Selain itu, para guru juga telah meningkatkan kemampuan mereka dalam 

berkolaborasi dengan sesama pendidik dan staf sekolah lainnya. Mereka telah 

belajar untuk bekerja secara timbal balik dalam merencanakan dan 

melaksanakan pembelajaran lintas mata pelajaran dan lintas tingkat, yang 

membantu menciptakan pengalaman pembelajaran yang holistik dan 

terintegrasi bagi siswa. Kolaborasi ini juga membuka pintu bagi pertukaran ide 

dan praktik terbaik, yang membantu memperkaya pengalaman pembelajaran 

para siswa (Sari Wulandari & Hendriani, 2021). 

Secara keseluruhan, peningkatan keterampilan guru setelah melalui 

program pengembangan profesional telah membawa dampak yang signifikan 

pada kualitas pendidikan di sekolah ini. Para guru telah menjadi lebih efektif 

dalam merencanakan dan menyampaikan pembelajaran, mengintegrasikan 

pendekatan pembelajaran yang inovatif, dan menyesuaikan pendekatan mereka 

dengan kebutuhan individual siswa. Dengan demikian, mereka telah 

menciptakan lingkungan pembelajaran yang merangsang, inklusif, dan 

menantang bagi semua siswa mereka, membantu mereka mencapai potensi 

belajar mereka secara maksimal. 
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Peningkatan Motivasi dan Komitmen Guru 

Setelah melalui serangkaian program pengembangan profesional, terjadi 

perubahan yang mencolok dalam motivasi dan komitmen para guru terhadap 

profesi mereka. Para pendidik menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam 

antusiasme mereka untuk terus mengembangkan diri dan berkolaborasi dengan 

rekan-rekan mereka demi meningkatkan kualitas pembelajaran di sekolah 

(Asmawati et al., 2018). 

Salah satu hasil yang paling mencolok dari peningkatan motivasi ini adalah 

adanya dorongan yang lebih besar dari para guru untuk terlibat dalam 

pengembangan diri mereka sendiri. Mereka menjadi lebih sadar akan 

pentingnya memperbaharui pengetahuan dan keterampilan mereka agar tetap 

relevan dalam menghadapi tuntutan pembelajaran yang terus berkembang. 

Inisiatif ini tercermin dalam partisipasi aktif mereka dalam berbagai program 

pelatihan, lokakarya, dan seminar yang bertujuan untuk meningkatkan 

keterampilan mereka dalam merencanakan dan menyampaikan pembelajaran 

yang efektif. 

Tidak hanya itu, para guru juga menunjukkan komitmen yang lebih besar 

terhadap kolaborasi dan pertukaran ide dengan sesama pendidik. Mereka 

menyadari bahwa pembelajaran tidak hanya terjadi di dalam kelas, tetapi juga 

melalui pertukaran pengalaman dan praktik terbaik dengan rekan-rekan 

mereka. Oleh karena itu, mereka aktif dalam mengadakan diskusi, pertemuan, 

dan kelompok studi bersama untuk saling berbagi pengetahuan dan 

pengalaman, sehingga memperkaya kualitas pembelajaran secara keseluruhan. 

Perubahan ini tidak hanya berdampak pada motivasi individual para guru, 

tetapi juga menciptakan atmosfer yang lebih kolaboratif di antara staf sekolah 

secara keseluruhan. Semangat untuk bekerja sama dan saling mendukung dalam 

upaya meningkatkan kualitas pendidikan menjadi lebih kuat, yang tercermin 

dalam kerja tim yang lebih efektif dan harmonis di antara para guru. Mereka 

belajar untuk menghargai kontribusi masing-masing individu dan 

memanfaatkan kekuatan kolektif mereka untuk mencapai tujuan bersama dalam 

meningkatkan pembelajaran siswa (Lomu et al., 2018). 

Selain itu, peningkatan motivasi dan komitmen para guru juga 

menciptakan efek domino yang positif dalam lingkungan pembelajaran. Siswa-

siswa dapat merasakan antusiasme dan dedikasi yang lebih besar dari para guru 

dalam mendukung perkembangan mereka. Hal ini memberikan dampak yang 

kuat dalam memotivasi siswa untuk belajar dengan lebih tekun dan 

mengembangkan minat mereka dalam proses pembelajaran. 
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Dengan demikian, peningkatan motivasi dan komitmen guru bukan hanya 

menjadi kunci untuk meningkatkan kualitas pendidikan, tetapi juga 

menciptakan lingkungan belajar yang lebih dinamis dan inspiratif bagi semua 

pihak yang terlibat. Para guru yang lebih termotivasi dan berkomitmen secara 

aktif berkontribusi dalam menciptakan budaya pembelajaran yang positif di 

sekolah, yang pada gilirannya menghasilkan prestasi akademik yang lebih baik 

dan perkembangan yang lebih baik bagi siswa (Anggraini, 2016). 

 

Perubahan dalam Praktik Pembelajaran 

Model pengembangan profesional yang telah diterapkan telah berhasil 

mendorong perubahan yang signifikan dalam praktik pembelajaran di kelas. 

Para guru telah mengadopsi pendekatan yang lebih berorientasi pada 

pembelajaran aktif, kolaboratif, dan berbasis teknologi, yang secara keseluruhan 

menghasilkan pengalaman pembelajaran yang lebih menarik dan efektif bagi 

siswa (Hamalik;, 2006). 

Salah satu perubahan yang paling mencolok adalah peningkatan 

penggunaan metode pembelajaran aktif di kelas. Para guru telah mulai 

meninggalkan model pembelajaran tradisional yang berpusat pada guru dan 

beralih ke model yang lebih berfokus pada partisipasi aktif siswa dalam proses 

pembelajaran. Mereka menggunakan berbagai teknik seperti diskusi kelompok, 

proyek berbasis masalah, dan simulasi untuk mendorong siswa untuk terlibat 

secara langsung dalam membangun pemahaman mereka tentang materi 

pembelajaran. Dengan demikian, siswa tidak hanya menjadi pendengar pasif, 

tetapi juga aktor yang aktif dalam proses pembelajaran, yang meningkatkan 

retensi dan pemahaman mereka tentang materi (Fathurrohman & Suryana, 

2011). 

Selain itu, kolaborasi antara siswa juga menjadi fokus utama dalam praktik 

pembelajaran yang baru ini. Para guru mendorong siswa untuk bekerja sama 

dalam kelompok, berbagi ide, dan memecahkan masalah bersama-sama. 

Pendekatan ini tidak hanya memperkuat keterampilan sosial dan kolaboratif 

siswa, tetapi juga mengembangkan pemahaman mereka tentang konsep-konsep 

yang diajarkan melalui diskusi dan interaksi dengan rekan-rekan sekelas 

mereka. Hal ini menciptakan lingkungan pembelajaran yang inklusif dan 

mendukung di mana setiap siswa merasa dihargai dan didorong untuk 

berpartisipasi secara aktif. 

Selain mengadopsi pendekatan pembelajaran aktif dan kolaboratif, para 

guru juga semakin mengintegrasikan teknologi dalam praktik pembelajaran 
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mereka. Mereka menggunakan berbagai alat dan platform digital untuk 

menyajikan materi pembelajaran dengan cara yang lebih menarik dan interaktif. 

Misalnya, mereka menggunakan presentasi multimedia, video pembelajaran, 

dan permainan edukatif untuk menyampaikan informasi dengan cara yang lebih 

visual dan atraktif bagi siswa. Selain itu, mereka juga memanfaatkan platform 

pembelajaran online dan aplikasi mobile untuk memberikan tugas, 

mengumpulkan pekerjaan siswa, dan memberikan umpan balik secara real-time, 

yang meningkatkan efisiensi dan efektivitas proses pembelajaran (T. Darmansah, 

2020). 

Perubahan dalam praktik pembelajaran ini telah membawa dampak yang 

signifikan pada pengalaman belajar siswa. Mereka menjadi lebih terlibat, aktif, 

dan terlibat dalam proses pembelajaran, yang pada gilirannya meningkatkan 

motivasi dan prestasi akademik mereka. Selain itu, penggunaan teknologi juga 

mempersiapkan mereka untuk menghadapi tantangan dunia yang semakin 

digital dan memungkinkan mereka untuk mengembangkan keterampilan 

teknologi yang penting untuk masa depan. 

Dengan demikian, model pengembangan profesional yang mendorong 

perubahan dalam praktik pembelajaran menuju pendekatan yang lebih aktif, 

kolaboratif, dan berbasis teknologi telah membawa manfaat yang signifikan bagi 

pembelajaran di kelas. Para guru telah menjadi lebih efektif dalam 

menyampaikan materi, sementara siswa telah menjadi lebih terlibat dan 

termotivasi dalam proses pembelajaran. Hal ini menciptakan lingkungan 

pembelajaran yang dinamis dan inspiratif di mana setiap siswa memiliki 

kesempatan untuk mencapai potensi belajar mereka secara maksimal. 

 

Peningkatan Prestasi Siswa 

Penerapan model pengembangan profesional telah memberikan dampak 

yang signifikan terhadap peningkatan prestasi siswa, seperti yang tercermin 

dalam hasil evaluasi akademik. Data menunjukkan bahwa setelah menerapkan 

model ini, terjadi peningkatan yang signifikan dalam prestasi belajar siswa di 

berbagai mata pelajaran dan tingkatan (Lomu et al., 2018). 

Salah satu faktor utama yang menyebabkan peningkatan ini adalah 

perubahan dalam praktik pembelajaran guru. Para pendidik telah mengadopsi 

pendekatan yang lebih inovatif, interaktif, dan berbasis kolaborasi dalam 

menyampaikan materi pembelajaran. Mereka menggunakan berbagai strategi 

dan metode pembelajaran yang dirancang untuk meningkatkan pemahaman 
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siswa, seperti diskusi kelompok, proyek berbasis masalah, dan penggunaan 

teknologi dalam pembelajaran (Cleopatra, 2015). 

Peningkatan dalam praktik pembelajaran ini telah menciptakan lingkungan 

pembelajaran yang lebih merangsang dan menantang bagi siswa. Mereka tidak 

hanya menjadi pendengar pasif, tetapi juga aktif terlibat dalam proses 

pembelajaran melalui berbagai kegiatan yang mendorong partisipasi, refleksi, 

dan pemecahan masalah. Dengan demikian, siswa memiliki kesempatan lebih 

besar untuk mengembangkan pemahaman yang mendalam tentang materi 

pelajaran dan menerapkan pengetahuan mereka dalam situasi dunia nyata. 

Selain itu, penggunaan teknologi dalam pembelajaran juga telah 

berkontribusi secara signifikan terhadap peningkatan prestasi siswa. Guru telah 

menggunakan berbagai alat digital dan platform pembelajaran online untuk 

menyajikan materi secara visual, interaktif, dan mudah diakses. Ini 

memungkinkan siswa untuk belajar dengan cara yang lebih menarik dan efektif, 

serta memberikan kesempatan untuk mengakses sumber daya pembelajaran 

tambahan di luar lingkungan kelas (Kompensasi et al., 2020). 

Tidak hanya itu, perubahan dalam praktik pembelajaran juga telah 

meningkatkan motivasi dan kemandirian siswa dalam belajar. Mereka menjadi 

lebih terlibat dan bersemangat untuk mengikuti pembelajaran, karena mereka 

merasa bahwa mereka memiliki peran aktif dalam proses tersebut. Dengan 

demikian, peningkatan prestasi siswa tidak hanya tercermin dalam hasil 

akademik, tetapi juga dalam sikap mereka terhadap pembelajaran dan kemauan 

mereka untuk terus belajar dan berkembang. 

Secara keseluruhan, hasil evaluasi akademik yang menunjukkan 

peningkatan prestasi siswa setelah penerapan model pengembangan profesional 

menegaskan bahwa perubahan dalam praktik pembelajaran guru memiliki 

dampak positif yang signifikan pada hasil belajar siswa. Hal ini menegaskan 

pentingnya terus mengembangkan dan memperbaiki kualitas pendidikan 

melalui pendekatan yang inovatif, interaktif, dan berbasis teknologi, sehingga 

setiap siswa memiliki kesempatan untuk mencapai potensi belajar mereka secara 

maksimal. 

 

KESIMPULAN 

Kesimpulan dari penelitian "Implementasi Model Pengembangan 

Profesional Guru untuk Meningkatkan Kualitas Pembelajaran di SD Tahfidz Plus 

Khoiru Ummah Balikpapan" adalah sebagai berikut: 
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa investasi dalam pengembangan 

profesional guru merupakan langkah yang krusial dalam meningkatkan kualitas 

pendidikan. Guru yang memiliki keterampilan dan pengetahuan yang terus 

berkembang cenderung memberikan pengalaman pembelajaran yang lebih baik 

bagi siswa. 

Model pengembangan profesional yang diterapkan dalam penelitian ini 

terbukti efektif dalam meningkatkan kualitas pembelajaran di SD Tahfidz Plus 

Khoiru Ummah Balikpapan. Melalui berbagai kegiatan pengembangan seperti 

pelatihan, workshop, dan pendampingan, guru-guru mampu meningkatkan 

keterampilan mereka dalam merencanakan dan menyampaikan pembelajaran. 

 

Penerapan model pengembangan profesional juga memberikan dampak 

positif terhadap pembelajaran siswa. Peningkatan praktik pembelajaran yang 

diimplementasikan oleh guru-guru menghasilkan pengalaman belajar yang 

lebih bermakna dan efektif bagi siswa, yang tercermin dalam peningkatan 

prestasi akademik mereka. 

Penting untuk mencatat bahwa keberhasilan model pengembangan 

profesional sangat bergantung pada relevansinya dengan konteks sekolah dan 

kebutuhan guru dan siswa. Oleh karena itu, perencanaan dan desain model 

pengembangan profesional harus memperhitungkan faktor-faktor kontekstual 

yang ada di sekolah yang bersangkutan. 

Hasil penelitian ini memiliki implikasi praktis yang signifikan dalam 

konteks peningkatan mutu pendidikan, khususnya di sekolah-sekolah dengan 

kebutuhan khusus seperti SD Tahfidz Plus. Studi ini juga memberikan arahan 

bagi penelitian selanjutnya terkait dengan efektivitas model-model 

pengembangan profesional guru dalam konteks pendidikan yang berbeda 

Dengan demikian, kesimpulan dari penelitian ini menegaskan pentingnya 

pengembangan profesional guru dalam meningkatkan kualitas pembelajaran di 

sekolah dasar, serta menyoroti keberhasilan model pengembangan profesional 

yang diterapkan dalam konteks sekolah Tahfidz Plus. 
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